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ABSTRAK

Rafinal Hidayat: NIM. 2004/62815. Pengelolaan Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) Pada BKD Provinsi
Sumatera Barat.

Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG)
merupakan salah satu prioritas dalam tahapan pengembangan organisasi dalam
usaha pencapaian tujuan organisai. Penggunaan SIMPEG ini dapat membantu
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam pengelolaan data pegawai.
Pada Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, Sistem informasi manajemen
kepegawaian saat ini dikelola olen Badan Kepegawaian Daerah (BKD) dan
berkembang sejalan dengan dinamisasi dan interaksi yang terjadi di Pemerintah
Daerah namun dalam pengelolaan tersebut peneliti mencoba membahas faktor-
faktor pendukung dan penghambatnya. Selain itu, peneliti juga mengungkapkan
upaya-upaya apa saja yang telah dilakukan oleh BKD Provinsi Sumatera Barat
dalam Pengelolaan SIMPEG.

Jenis  penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif, dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
yang dipakai yaitu dengan teknik obsevasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga
dapat melakukan identifikasi dalam pengelolaan SIMPEG pada BKD Provinsi
Sumatera Barat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan bahwasannya dalam
pengelolaan SIMPEG pada BKD Provinsi Sumatera Barat, terindikasi kurang baik
yang mana dalam pengelolaan SIMPEG tersebut terdapat beberapa kendala seperti
kelalaian manusia, ketersediaan user yang menguasai aplikasi SIMPEG, dan
kerusakan yang terjadi pada alat elektronik.

Oleh karena itu, harusnya pemerintah berupaya lebih untuk meningkatkan
apresiasi sumberdaya manusia serta memberikan pelatihan yang sesuai dengan
unit kerja bagi pengelola sehingga mampu secara mandiri dalam mengelola
SIMPEG. Selain itu, pengoptimalan teknologi dari segi jaringan ataupun
penambahan perangkat keras seperti komputer juga harus diupayakan, supaya
para user bisa memenfaatkan aplikasi untuk proses pengelolaan dengan lancar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam rangka mencapai tujuan lembaga/instansi peranan manajemen yang
sangat penting. Setiap orang maupun manajemen harus mendapat informasi yang
lengkap, jelas, dan terperinci sehingga setiap orang akan mengetahui dengan pasti
dan tidak menyimpan keraguan atas segala hal yang pegawai kerjakan, selain itu
pegawai dapat memahami mengapa pekerjaan itu harus dilakukan dan mengetahui
secara pasti bagaimana pekerjaan itu harus dilaksanakan sehingga apa yang
direncanakan dapat berjalan sesuai dengan harapan dan keinginan
lembaga/instansi.

Salah satu unsur pendukung pelaksanaan fungsi manajemen adalah sebuah
organisasi dan pemanfaatan teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi
informasi dapat menghasilkan efiktifitas berbagai aspek pengelolaan informasi
yang ditunjukkan oleh kecepatan dan ketepatan waktu pemprosesan serta
ketelitian dan kebenaran informasi (validitas) yang dihasilkan. Hal ini didukung
pendapat Winarmo dalam Paulus Eka (2008) yang menyatakan bahwa Sistem
Informasi diperlukan oleh sebuah organisasi untuk mengolah data menjadi
informasi, sehingga berbagai pihak yang membuat keputusan, dapat
menggunakan informasi tersebut untuk membuat keputusan yang baik.

Sistem Informasi Majemen Kepegawaian (Simpeg) adalah suatu prosedur

sistematik pengumpulan, penyimpanan, pemeliharaan, perolehan kembali dan



validasi berbagai data tertentu yang dibutuhkan oleh suatu organisasi tentang
sumber daya manusianya, kegiatan-kegiatan personalia dan karakteristik-
karakteristik satuan kerja. Sistem ini sering juga disebut sistem informasi
karyawan, sistem informasi pegawai, sistem proses data personalia dan banyak
nama lainnya.

Dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri NO.17 tahun 2000 disebutkan
bahwa: Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) merupakan suatu
totalitas terpadu yang terdiri dari perangkat pengolah meliputi pengumpul
prosedur, tenaga pengolah dan perangkat lunak, perangkat penyimpanan meliputi
pusat data dan bank data serta perangkat komunikasi yang saling berkaitan, saling
ketergantungan dan saling menentukan dalam rangka penyediaan informasi di
bidang kepegawaian. Selanjutnya Henry Simamora (2004) mengemukakan
bahwa:

Sistem informasi manajemen kepegawaian adalah prosedur

sistematik untuk mengumpulkan, menyimpan,

mempertahankan, menarik, dan memvalidasi data yang
dibutuhkan oleh sebuah organisasi tentang sumber daya

manusia,  aktivitas-aktivitas  personalia,  karekteristik-
karakteristik unit-unit organisasi.

SIMPEG sangat penting dalam memberikan pelayanan kepada seluruh
personalia yang ada karena pegawai merupakan aset penting penyelenggaraan
organisasi yang perlu dikelola dengan baik. Pengelolaan pegawai yang baik dalam
lingkup kecil akan meningkatkan kinerja pegawai dan dalam lingkup yang lebih

besar dan akan membawa perbaikan kinerja perusahaan / pemerintah secara



keseluruhan. Mengingat pentingnya pengelolaan data pegawai tersebut, maka
peningkatan kualitas pengelolaan kepegawaian melalui Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian merupakan salah satu prioritas dalam tahapan
pengembangan organisasi dalam usaha pencapaian tujuan organisai. Penggunaan
aplikasi SIMPEG ini dapat membantu dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Kelebihan yang dapat diperoleh adalah ketelitian pengolahan serta
dokumennya dapat di simpan secara rahasia dengan mengunakan password,
sehingga data penting dalam suatu kantor dapat terjaga dengan aman.

Pada Pemerintah Propinsi Sumatera Barat, sistem informasi manajemen
kepegawaian saat ini dikelola olen Badan Kepegawaian Daerah (BKD) dan
berkembang sejalan dengan dinamisasi dan interaksi yang terjadi di pemerintah
daerah dengan lembaga dan unsur yang terkait, yang tentu saja tidak terlepas dari
strategi kerja pemerintah daerah dengan segala bentuk kegiatan yang berlangsung.
Walaupun secara sepintas terlihat bahwa pengaturan semacam ini cukup baik,
namun dalam pelaksanaanya tidak cepat beradaptasi dengan perkembangan yang
terjadi menuju kepada apa yang dibutuhkan dalam upaya peningkatan Kinerja
pegawai.

Dalam pengelolaan SIMPEG, berdasarkan observasi awal peneliti, sistem
yang digunakan pada kantor Badan Kepegawaian Daerah Propinsi Sumatera Barat
masih banyak terdapat kelemahan. Hal ini terlihat dalam ketersediaan aparatur
dimana dimana BKD belum memilikinya analisis sistim yang mampu menyusun

rancang dan memecahkan pengelolaan SIMPEG, dan sulitnya menulusuri



B.

informasi tentang status berkas kenaikan pangkat dan berkas penilaian Fungsional
untuk tenaga Fungsional. Lamanya proses dan pengusulan angka kredit untuk
pegawai untuk naik pangkat sampai pada surat keputusan. Sulithya mengurutkan
pangkat dari pangkat tertinggi sampai pangkat terendah. Lambatnya pendataan
pegawai berdasarkan gaji,golongan, pangkat atau jabatan. Belum adanya
manajemen update yang tepat sehingga sering terjadi keterlambatan
pendistribusian data kepegawaian dari masing-masing instansi atau Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD), hingga pelayanan prima yang dilaksanakan oleh
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Propinsi Sumbar belum terlaksana dengan
optimal.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian
untuk melakukan kajian secara lebih mendalam tentang ““ Pengelolaan Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian (Simpeg) Pada Badan Kepegawaian

Daerah (BKD) Propinsi Sumatera Barat ™.

Identifikasi, Batasan dan Perumusan Masalah
1. Identifiksi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah penulis uraikan diatas,
maka masalah yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah:
a. Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Pegawai (SIMPEG) pada

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Sumatera Barat kurang



mampu beradaptasi dengan perkembangan yang terjadi menuju kepada
apa yang dibutuhkan dalam upaya peningkatan kinerja pegawai.

b. Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Pegawai (SIMPEG) pada
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Sumatera Barat masih
memiliki banyak kelemahan yang antara lain sulitnya menulusuri
informasi tentang status berkas kenaikan pangkat dan berkas penilaian
Fungsional untuk tenaga Fungsional; Lamanya proses dan pengusulan
angka kredit untuk pegawai untuk naik pangkat sampai pada surat
keputusan; Lambatnya pendataan pegawai berdasarkan gaji,golongan,
pangkat atau jabatan.

c. Belum adanya manajemen update yang tepat sehingga sering terjadi
keterlambatan pendistribusian data kepegawaian dari masing-masing
instansi atau Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD).

2. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan arahan pada masalah yang diteliti sehingga
maksud dan tujuannya dapat tercapai dengan baik dan tidak menyimpang,
maka sangat diperlukan adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah
yang diteliti pada penelitian ini adalah mengenai Analisis Pengelolaan Sistem

Informasi Manajemen Kepegawaian (Simpeg) Pada Badan Kepegawaian

Daerah (BKD) Propinsi Sumatera Barat.



3. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari identifiksi dan batasan masalah diatas, maka
rumusan masalah yang penulis uraikan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
(Simpeg) pada Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Propinsi Sumatera
Barat ?

2. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pengelolaan Sistem Informasi Kepegawaian (Simpeg) pada Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Propinsi Sumatera Barat?

3. Apa upaya yang dilakukan Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Propinsi
Sumatera Barat untuk meningkatkan pengelolaan SIMPEG

C. Fokus Penelitian
Karena ruang lingkup dan permasalahan dalam penelitian ini sangat luas,
dan mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka fokus masalah dalam
penelitian ini adalah Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
(SIMPEG) pada Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Propinsi Sumatera Barat
mengenai Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG),
Faktor-faktor penghambat dan upaya yang dilakukan Badan Kepegawaian Daerah

(BKD) Propinsi Sumatera Barat untuk meningkatkan pengelolaan SIMPEG.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dilakukan ini adalah :
1. Untuk mengetahui Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
(Simpeg) pada Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Propinsi Sumatera Barat.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (Simpeg) pada
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Propinsi Sumatera Barat?
3. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan Badan Kepegawaian Daerah
(BKD) Propinsi Sumatera Barat untuk meningkatkan pengelolaan SIMPEG.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
pengembangan teori dalam ilmu manajemen, terutama Sistem Informasi
Manajemen dan dapat dijadikan referensi tambahan bagi peneliti lain yang

terkait dengan pengelolaan sistem informasi manajemen pegawai.

2. Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian ini bisa dijadikan sebagai informasi yang
berguna bagi para staf/pegawai pada instansi yang bersangkutan dan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan organisasi dan peningkatan
efektivitas bagi pengelolaan SIMPEG dan peningkatan Kkinerja Badan

Kepegawaian Daerah Propinsi Sumatera Barat.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Teori

1. Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasional organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan (Tata, 2005). Sedangkan menurut Budi Sutedjo (2002),
sistem informasi dapat didefinisikan sebagai kumpulan elemen yang saling
berhubungan satu sama lainnya yang membentuk suatu kesatuan untuk
mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan serta mendistribusikan
informasi.

Semua sistem informasi memiliki tiga kegiatan utama, yaitu: menerima
data sebagai masukan (input) kemudian memprosesnya dengan melakukan
perhitungan, penggabungan unsur data, pemutakhiran akun, dan lain-lainnya, dan
akhirnya memperoleh informasi sebagai keluarannya (output).

Secara sederhana dikatakan, sebuah sistem informasi menerima dan

memproses data, dan kemudian mengubahnya menjadi informasi.



Skema 2.1 Proses data menjadi informasi

Data Informasi
—_— [ Pemproses ] E—
Input Keluaran

Sumber: Budi Sutedjo (2002)

Menurut Wilkinson dalam Jogianto (2004), Dalam era teknologi
informasi, pemakaian computer untuk pemprosesan informasi merupakan suatu
keharusan karena teknologi computer akan memberikan beberapa keuntungan
sebagai berikut ini:

a. Pemprosesan terhadap transaksi data lain menjadi lebih cepat;

b. Durasi didalam perhitungan dan perbandingan data menjadi lebih akurat;

c. Pemprosesan terhadap transaksi menjadi lebih murah;

d. Penyiapan laporan dan output lainnya menjadi lebih tepat waktu;

e. System penyimpanan data menjadi lebih ringkas dan lebih mudah ketika
dibutuhkan;

f. Karyawan menjadi lebih produktif.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan sistem informasi terbagi
atas dua yaitu factor pendukung dan penghambat:
1) Faktor Pendukung
Menurut Jogianto Hartono (2002), elemen-elemen yang mendukung

sari system computer adalah: (1) Hardware (perangkat keras) adalah



peralatan dari system computer yang secara fisik terlihat dan dapat dijamabh;
(2) Software (perangkat lunak) adalah program yang berisi perintah-perintah
untuk melakukan pengolahan data; (3) Brainware adalah manusia yang
terlibat didalam mengoperasikan serta mengatur Ssystem computer.
Sedangkan Davis (1991) juga menjelaskan bahwa sebuah system informasi
manajemen mengandung elemen-elemen fisik sebagai berikut: (1) Perangkat
keras computer (hardware); (2) perangkat lunak (software); (3) Database
atau data yang tersimpan dalam media penyimpanan computer; (4) proedur,
berupa buku panduan atau instruksi; (5) Petugas pengoperasian (brainware),

personil operator computer, personil data entri.

2) Faktor Penghambat

Menurut Eko Nugroho (2008) ganguan-ganguan terhadap system
informasi dapat dikelompokan ke dalam tiga hal, yaitu : (1) kesalahan teknis
(echnical errors) dapat terjadi karena permasalahan-permasalahan perangkat
kerasnya (hardware prolems), kesalah dalam penulisan sintak (syntax error),
atau kesalahan logika (logical error) perangkat lunaknya; (2) Ganggua
lingkungan (environmental hazards) dapat berupa gempa bumi, kegagalan
arus listrik karena petir, api, tempeatur tinggi, debu dan air, kemudian banjir,
dan angin ribut; (3) kelalaian manusia (human error) yang tidak disengaja
termasuk juga kedalam gangguan lingkungan, karena menggunakan data

yang salah, serta menghapus data tanpa sengaja.
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Kemudian Davis (1991) mengemukakan bahwa kesalahan-kesalahan
dalam system informasi dapat juga disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: (1)
Metode pengukuran dan pengumpulan data yang salah; (2) Tidak mengikuti
prosedur pengolahan yang benar; (3) Data hilang atau tidak terolah; (4)
kesalahan mencatat atau mengoreksi data; (5) File induk/historis yang salah;
(6) Kesalahan dalam prosedur pengolahan ; (7) kesalahan yang disengaja.

Kemudian upaya yang dilakukan dalam mengatasi factor-faktor yang
mempengarhi system informasi menurut Eko Nugroho (2008), pengelola
system informasi harus dapat mengelola gangguan-gangguan tehadap system
informasinya, dan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) Membina
internal user; (2) memasang pengendalian-pengendalian di system informasi;
(3) Memeriksa sejaun mana keberhasilan pengendalian-pengendalian
tersebut; (4) merencanakan akibat gangguan-gangguan (disaster recovery
planning). Sedangkan menurut Davis (1991) upaya mengatasi kesalahan
system informasi dapat juga diatasi dengan: (1) Pengendalian internal untuk
mengetahui kesalahan; (2) audit atau pememriksaan internal dan eksternal,
(3) menambahakan batas-batas kepercayaan pada data; (4) Instruksi pemakai
dalam prosedur pengukuran dan pengolahan agar pemakai dapat menilai
kesalahan yang mungkin terjadi.

Pada pandangan lain juga ditekankan oleh beberapa ahli manajemen,
bahwa organisasi publik yang menguasai informasilah yang memiliki

keunggulan kompetitif di dalam lingkungan makro ““regulated free market”.
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Di dalam periode ini, perubahan secara filosofis dari tradisional ke modern
terletak pada bagaimana manajemen melihat kunci kinerja organisasi dalam
mengadakan pelayanan.

Seperti pada salah satu organsisasi Badan Kepegawaian Negara
dalam menciptakan terselenggaranya proses pelayanan pemerintahan yang
baik dan bertanggung jawab (good governance) merupakan suatu hal yang
mendesak dan harus segera diwujudkan, agar citra dan wibawa pemerintah
dapat dirubah. Manfaat yang dapat diperoleh apabila pemerintah yang baik
dan bertanggung jawab dapat diwujudkan adalah terciptanya birokrasi yang
profesional, efisiensi, ekonomis dan memberikan pelayanan prima kepada
masyarakat, yang pada hakekatnya merupakan landasan yang kuat bagi
bangsa Indonesia untuk maju dalam rangka pembentukan masyarakat madani
yang demokratis dan transparan untuk mengantisipasi dinamika global.

Prinsip-prinsip yang harus dipenuhi dalam mewujudkan sistem
informasi pada organisasi pemerintah yang baik dan bertanggung jawab
adalah :

a. Adanya Kepastian Hukum, yaitu penyelenggaraan pemerintahan harus
didasarkan pada hukum dan peraturan perundang-undangan, asas
kepatuhan dan keadilan.

b. Adanya Keterbukaan, yaitu adanya hak masyarakat untuk memperoleh
informasi yang benar, jujur dan tidak diskriminatif mengenai

penyelenggaraan pemerintahan oleh birokrasi pemerintah dengan tetap
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memperhatikan perlindungan hak azasi manusia, golongan dan rahasia
negara.

Adanya Akuntabilitas Publik, yaitu aspek pertanggungjawaban dari
semua kegiatan birokrasi pemerintah kepada masyarakat sebagai
pemegang kedaulatan tertinggi negara.

Adanya Profesionalitas, yaitu mengutamakan keahlian yang
berlandaskan kompetensi, kode etik dan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

Untuk mencapai tujuan sebagaimana yang diuraikan di atas, Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yaitu pasal 10

menjelaskan bahwa:

1)

2)

3)

4)

Pemerintahan daerah menyelenggarakan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangannya, kecuali urusan pemerintahan yang oleh
Undang-Undang ini ditentukan menjadi urusan Pemerintah.
Dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan, yang menjadi
kewenangan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), pemerintahan
daerah menjalankan otonomi seluas-luasnya untuk mengatur dan
mengurus sendiri urusan pemerintahan berdasarkan asas otonomi dan
tugas pembantuan.
Urusan pemerintahan yang menjadi urusan Pemerintah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
Politik luar negeri;
Pertahanan;
Keamanan;
Yustisi;
Moneter dan fiskal nasional; dan

f. Agama.
Dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), Pemerintah menyelenggarakan sendiri atau dapat
melimpahkan sebagian urusan pemerintahan kepada perangkat

®o0 o
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Pemerintah atau wakil Pemerintah di daerah atau dapat menugaskan
kepada pemerintahan daerah dan/atau pemerintahan desa.

5) Dalam urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Pemerintah di
luar urusan pemerintahan sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
Pemerintah dapat:

a. Menyelenggarakan sendiri sebagian urusan pemerintahan;

b. Melimpahkan sebagian urusan pemerintahan kepada Gubernur
selaku wakil Pemerintah; atau

c. Menugaskan sebagian urusan kepada pemerintahan daerah
dan/atau pemerintahan desa berdasarkan asas tugas pembantuan.

Berdasarkan ketentuan tersebut, dalam rangka pelaksanaan otonomi
daerah akan terjadi pergeseran kewenangan dari pemerintah ke
Kabupaten/Kota, yang akan membawa konsekuensi terjadi perampingan
organisasi di pusat dan Propinsi. Sebaliknya di Kabupaten/Kota, organisasi
pemerintah akan cenderung gemuk/lebar agar dapat melaksanakan tugas
pokok dan fungsi yang melekat pada kewenangan yang diserahkan
kepadanya.

Kemudian Undang-Undang Nomor 43 tahun 1999 tentang perubahan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian,
bahwa terdapat perubahan yang mendasar dalam sistem manajemen
kepegawaian guna mewujudkan profesionalisme PNS, diantaranya
pembinaan karier PNS dilaksanakan atas dasar perpaduan antara sistem
prestasi kerja dan karier yang dititik beratkan pada sistem prestasi Kkerja.
Artinya akan terbuka peluang bagi PNS yang berprestasi tinggi untuk

meningkatkan kemampuan secara profesional dan berkompetisi secara sehat.
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Pengangkatan dalam jabatan harus didasarkan atas penilaian prestasi
kerja yang obyektif terhadap prestasi, kompetensi dan pelatihan yang
bersangkutan, baik terhadap jabatan struktural maupun jabatan fungsional
yang merupakan jabatan karier yang hanya dapat diduduki oleh Pegawai
Negeri Sipil.

Berdasarkan uraian di atas, dan mengingat fungsi kepegawaian
merupakan sebagai kelanjutan dari pada fungsi pengorganisasian, maka
Departemen Dalam Negeri melalui Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
17 Tahun 2000 tentang Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
(SIMPEG) Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah, telah membangun dan
mengembangkan SIMPEG. Orientasi kebijakan tersebut adalah untuk
memfasilitasi Departemen Dalam Negeri maupun Pemerintah Daerah, dalam
rangka mendorong otonomi daerah.

Maksud dari pembangunan dan pengembangan SIMPEG tersebut adalah :

1) Terciptanya sistem pengumpulan data dan pengolahan data
kepegawaian yang bersifat standar dan seragam dengan cara
pengolahan data tersebar (distributed data processing).

2) Terbentuknya database (himpunan data) kepegawaian yang dapat
menampung kebutuhan dan bermanfaat bagi proyeksi perencanaan
dan pelaksanaan pendayagunaan aparatur negara di pusat maupun

di daerah.
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Output (keluaran) yang diharapkan dari SIMPEG, adalah adanya
informasi yang akurat terhadap manajemen kepegawaian di lingkungan
Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah yang menyeluruh bersifat
nasional tentang norma, standar, pengadaan, pengembangan, penetapan gaji
dan program Kkesejahteraan serta pemberhentian. Dengan adanya
keseragaman tersebut, diharapkan akan dapat diciptakan kualitas PNS yang
sama di seluruh Indonesia khususnya di Sumatera Barat, disamping akan
dapat mewujudkan informasi yang akurat dalam perlakuan jaminan kepastian
hukum bagi seluruh PNS.

Dalam era pembangunan ini, kemajuan teknologi semakin canggih
komputer bukanlah merupakan suatu peralatan yang asing lagi bagi
masyarakat, sebagaimana telah kita ketahui bahwa komputer sangatlah besar
manfaatnya dalam menunjang segala aktifitas-aktifitas yang kita laksanakan
setiap harinya sehingga pada pekerjaan dan juga hasil kerja tersebut akan
lebih rapi dan juga lebih menunjang prestise. Namun di tengah derasnya
gejolak pembangunan ini tidak jarang timbulnya masalah-masalah yang di
hadapi oleh beberapa kantor yang ada antara lain tentang pengujian,
penulisan tertarik dengan masalah ini dikarenakan oleh banyaknya kesulitan
yang di hadapi oleh suatu kantor tentang pengujian. Seperti banyaknya
jumlah pegawai, sulitnya pendataan serta banyaknya jenis gaji pokok
pegawai menurut golongannya masing-masing dan juga menurut pangkatnya

masing-masing.
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Dengan pengunaan aplikasi SIMPEG ini dapat membantu dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi, diantara kelebihan yang diperoleh
adalah tentang ketelitian pengolahan serta dokumen nya dapat di simpan
secara rahasia dengan mengunakan password. Dalam penelitian yang akan
dilakukan, berdasarkan asumsi dasar penulis bahwa penting untuk dilakukan
pembahasan analisis pengelolaan manajemen Kepegawaian untuk
mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG)
Pemerintah Propinsi Sumatera Barat pada Badan Kepegawaian Daerah

Propinsi Sumatera Barat serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

2. Konsep Sistem Informasi Manajemen

Kata ‘sistem’ mengandung arti ‘kumpulan dari komponen-komponen
yang memiliki unsur Kketerkaitan antara satu dan lainnya’. Sistem informasi
merupakan suatu kumpulan dari komponen-komponen dalam perusahaan atau
organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran
informasi. Seperti pandangan yang diungkapkan oleh salah seorang ahli Enger
dalam Tata Subrata : 2004, bahwa Suatu system dapat terdiri atas kegiatan-
kegiatan yang berhubungan guna mencapai tujuan-tujuan perusahaan seperti
pengendalian iventaris atau penjadwalan produksi.

Kemudian S. prajudi Atmosudirdjo (Tata Subrata : 2004) menyatakan
bahwa suatu system tediri atas objek-objek atau unsur-unsur, atau komponen-

komponen yang berkaitan dan berhubungan satu sama lainnya sedemikian rupa
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sehingga unsur tersebut merupakan suatu kesatuan pemprosesan atau pengolahan
yang tertentu.

Sedangkan dalam kamus Webster’s Unabridged (Zulkifli, 2003), Sistem
adalah elemen-elemen yang saling berhubungan membentuk suatau kesatuan
atau organisasi. Dan selanjutnya juga di kemukakan bahwa Kemusian menurut
Lucas dalam Paulus Eka (2008), menyatakan bahwa suatu system dapat diartikan
sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variable-
variabel yang terorganisasi, saling berintegrasi, saling tergantung satu sama lain
dan terpadu. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa, system adalah kumpulan dari
elemen,unsur, objek, komponen yang saling berkaitan dan berhubungan saling
membentuk satu kesatuan.

Dari beberapa penjelasan yang telah di paparkan oleh para ahli diatas,
dapat ditarik kesimpulan secara singkat bahwa system adalah suatu rangkaian
kegiatan yang merupakan unsur yang saling terkait dan tidak bisa dipisahkan
satu sama lainnya yang merupakan dasar dalam suatu organisasi dalam
menjalankan tujuan organisasi tersebut. Pada dasarnya system merupakan dasar
atau dapat dikatakan sebagai prinsip dasar pada suatu organisasi untuk
menggerakkan komponen yang ada dalam kesatuan organisasi tersebut, sehingga

tujuan yang telah direncanakan mudah untuk dicapai.
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3. Konsep Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG)

Perusahaan besar biasanya memiliki suatu bidang atau divisi yang
menangani banyak hal yang berkaitan dengan personil perusahaan, maka pada
perusahaan milik negara khususnya Indonesia istilah sistem informasi sumber
daya manusia dikenal dengan sebutan sistem informasi kepegawaian (SIMPEG).
Sehingga dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri NO.17 tahun 2000 disebutkan
bahwa: Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) merupakan suatu
totalitas terpadu yang terdiri dari perangkat pengolah meliputi pengumpul
prosedur, tenaga pengolah dan perangkat lunak, perangkat penyimpanan meliputi
pusat data dan bank data serta perangkat komunikasi yang saling berkaitan,
saling ketergantungan dan saling menentukan dalam rangka penyediaan
informasi di bidang kepegawaian. Selanjutnya Henry Simamora (2004)
mengemukakan bahwa:

Sistem informasi manajemen kepegawaian adalah
prosedur sistematik untuk mengumpulkan, menyimpan,
memperthankan, menarik, dan memvalidasi data yang
dibutuhkan oleh sebuah organisasi tentang sumber daya

manusia, aktivitas-aktivitas personalia, karekteristik-
karakteristik unit-unit organisasi.

Kegiatan yang berhubungan dengan sumber daya manusia yaitu Human
Resources Information System (HRIS) sebagai pendukung manajemen sumber
daya manusia. HRIS merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk

memperoleh (acquire), menyimpan (store), memanipulasi (manipulate),
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menganalisis (analyze), mendapatkan kembali (retrieve) dan mendistribusikan
(distribute) information yang berhubungan dengan sumber daya manusia untuk
kepentingan organisasi.
Seperti dikemukakan oleh Raymond Mc Leod dan George Schell (2004)

berikut ini :

Tiap perusahaan memiliki suatu sistem untuk

mengumpulkan dan memelihara data yang menjelaskan

sumber daya manusia, mengubah data tersebut jadi

informasi dan melaporkan informasi itu kepada

pemakai. Sistem ini dinamakan sistem informasi

sumber daya manusia (Human Resouces Management
System), atau HRIS.

Human Resources Information System (HRIS) ini dalam bahasa
Indonesia adalah sistem informasi sumber daya manusia (SISDM) atau lebih
dikenal dengan istilah sistem informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG)
sistem informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG) vyaitu berkenaan
merancang format-format data kepegawaian dan mengatur sistem pengumpulan,
pengolahan, penyimpanan dan pelaporan informasi kepegawaian yang terdiri
dari: data pegawai, data jabatan, data pendidikan, data keluarga dan lain-lain
sehingga dapat dikelola informasi tentang kinerja pegawai, perencanaan
kebutuhan pegawai, pembinaan dan pengembangan karirnya, kesejahteraan, serta
pemberhentian atau pemensiunannya.

Pengertian sistem infromasi manajemen kepegawaian menurut Susanto

(2004) “merupakan sistem informasi untuk mendukung kegiatan-kegiatan
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manajer di fungsi sumber daya manusia”. Selanjutnya Azhar Susanto (2004)
menyatakan bahwa: Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan sumber daya
yang terlibat dalam pembuatan sistem informasi, pengumpulan dan pengolahan
data, pendistribusian dan pemanfaatan informasi yang dihasilkan oleh sistem
informasi tersebut. Hal ini senada dengan pendapat Jucius (Hasibuan, 2005)
Manajemen Peronalia adalah lapangan manajemen yang bertalian dengan
perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian bermacam-macam fungsi
pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, dan pemanfaatan tenaga Kkerja
sedemikian rupa, sehingga (1)Tujuan untuk apa perkumpulan didirikan dan
dicapai secara efisien dan efektif, (2) Tujuan semua pegawai dilayani sampai
tingkat yang optimal, (3) Tujuan masyarakat diperhatikan dan dilayani dengan
baik

Efektif atau tidaknya penyelenggaraan berbagai fungsi yang menjadi
tanggung jawab manajemen sumber daya manusia sangat tergantung pada
adanya sistem informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG) yang andal dan
terpelihara dengan cermat sehingga mencerminkan akurasi dan kelengkapannya.
Bertitik tolak pada pendapat di atas dapat penulis simpulkan sistem informasi
manajemen kepegawaian adalah suatu sistem yang mampu mengolah data
kepegawaian menjadi informasi bermutu yang dapat menunjang kelancaran
administrasi kepegawaian atau mengoptimalisasikan administrasi kepegawaian

untuk membantu terwujudnya tujuan organisasi.
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a) Tujuan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG)

Secara umum Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian dibangun
dengan tujuan untuk mewujudkan suatu Sistem Informasi Manajemen
Kepegawaian yang terintegrasi dalam suatu jaringan komputer, yang mampu
menghasilkan informasi yang bermutu untuk membantu terwujudnya efektivitas
organisasi. Sedangkan secara khusus Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
bertujuan untuk :

1. Menghasilkan informasi tentang data pegawai untuk
membantu pimpinan dalam merencanakan penyebaran
pegawai, dan merencanakan pelatihan pegawai di masa
yang akan datang.

2. Membantu kelancaran administrasi dan manajemen
kepegawaian agar pegawai mendapat hak serta
melaksanakan kewajibannya dengan baik.

3. Memudahkan pekerjaan di bidang kepegawaian dalam
membuat laporan.

b) Sasaran Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG)

Sasaran pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian adalah:
(1) Terciptanya pelaksanaan tugas yang lebih efektif dan efisien, (2)
Terwujudnya tertib administrasi dan tertib pengarsipan guna mendukung
pelaksanaan tugas-tugas administrasi kepegawaian, (3) Terbinanya tenaga-tenaga
yang terampil dalam memanfaatkan teknologi informasi mutakhir dalam

melaksanakan tugas-tugas administrasi kepegawaian.
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¢) Manfaat Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG)

Pelaksanaan kegiatan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian yang

tidak hanya terbatas pada pengoperasian program untuk memasukan data, tetapi

harus didukung dengan daya kerja yang efisien dan akurat, akan mendapat

beberpaa manfaat dengan menggunakan SIMPEG. Manfaat khusus SIMPEG

menurut Veitzhal Rivai yaitu :

Manfaat khusus SISDM atau SIMPEG salah satunya
adalah untuk mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan
rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pengembangan dalam
rangka memastikan penempatan yang tepat waktu,
karyawan-karyawan bermutu ke dalam lowongan-
lowongan pekerjaan.

Merujuk pada pendapat di atas penulis mengambil kesimpulan mengenai

manfaat dari sistem informasi manajemen kepegawaian sebagai berikut:

1.

2.

Pelacakan informasi data seseorang pegawai akan mudah dan cepat
Pembuatan laporan yang bersifat rutin dan berkala akan cepat dan
mudah dikerjakan

Mengetahui gambaran tentang nama-nama pegawai yang akan pensiun
di masa datang

Mengetahui gambaran tentang nama-nama pegawai yang akan naik
pangkat dan mengetahui daftar kenaikan gaji berkala di masa datang

Memudahkan suatu pekerjaan yang berhubungan dengan kepegawaian
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6. Mendapatkan informasi tenatng keadaan pegawai yang cepat dan
akurat

7. Mengetahui dan merencanakan penyebaran pegawai

8. Merencanakan suatu pekerjaan

9. Merencanakan penerimaan pegawai baru.

4. Tahap / Proses Pengolahan Data dalam Sistem Informasi Manajemen

Pengolahan data merupakan suatu kegiatan pikiran dengan bantuan
tangan atau suatu peralatan yang mengikuti serangkaian langkah-langkah
perumusan atau pola tertentu untuk mengubah data, sehingga data tersebut baik
dalam bentuk, susunan, sifat atau isinya menjadi lebih berguna. Pengolahan data
senantiasa menjadi tugas yang Kritis bagi sistem informasi sebuah organisasi,
sehingga diperlukan suatu sistem pengolahan data yang mampu memberikan
hasil informasi yang memiliki makna atau juga manfaat bagi organisasi itu
sendiri.

Sebagaimana diungkapkan oleh Azhar Susanto (2000) sebagai berikut:

Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan

tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa

menjadi  informasi, hasil pengolahan yang tidak

memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat

bukanlah merupakan merupakan organisasi bagi orang itu.

Pengolahan data dalam sistem informasi manajemen adalah pemrosesan

data-data yang diperoleh dari sumber-sumber yang terpercaya untuk dihimpun

24



dan ditransformasikan dengan proses kerja sistem informasi manajemen agar
menjadi informasi yang lebih berarti yaitu yang memenuhi persyaratan
kelengkapan, keandalan dan akurasi yang tinggi sehingga hasilnya dapat menjadi
bahan rekomendasi untuk merekruk pegawai baru jika diperlukan.

Proses pengolahan data terdiri dari 4 langkah utama, yaitu:

a. Pengumpulan data.

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan, kegiatan pengumpulan data sesungguhnya
bermula dari identifikasi kebutuhan informasi dalam lingkungan dan seluruh
jajaran organisasi. Seperti kita ketahui data adalah bahan mentah yang akan
diolah menjadi informasi, pengumpulan data ini dapat dilakukan dengan cara
pengamatan langsung, menggunakan pertanyaan, ataupun menggunakan
metode khusus lainnya. Adapun sumber data yang dapat digarap dapat bersifat
internal ataupun eksternal dalam artian bahwa pada sumber data internal,
semua komponen organisasi dari berbagai satuan kerja dan bidang-bidang
fungsional dapat menjadi sumber data. Sedangkan pada sumber data eksternal,
data yang didapat harus merupakan cerminan situasi lingkungan yang
dihadapi oleh perusahaan yang pada umumnya diperoleh dari pihak luar

perusahaan.
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Kegiatan pengumpulan data menurut Sondang P. Hasibuan (2003)
sesungguhnya bermula dari identifikasi kebutuhan informasi dalam
lingkungan dan seluruh jajaran organisasi. Telah dimaklumi bahwa data
merupakan bahan mentah atau bahan baku yang diolah lebih lanjut sehingga
bentuknya berubah menjadi informasi. Unit pengolahan data hanya mampu
menghasilkan informasi yang bermutu tinggi dan sesuai dengan kebutuhan
organisasi apabila data yang dikumpulkan dan diolah juga tinggi mutunya.
Oleh karena itu, segala upaya harus ditempuh untuk menjamin bahwa data
yang terkumpul untuk diolah memang bermutu tinggi.

Pengalaman dan kenyataan menunjukan bahwa sumber data yang
dapat digarap bersifat internal, akan sangat mungkin juga bersifat eksternal.
Oleh karena itu, langkah pertama yang harus diambil dalam proses
pengolahan data ialah menentukan data apa yang diperlukan serta dimana data
tersebut berada, apakah dalam oeganisasi sendiri ataukah harus dicari dari luar
organisasi.

Adapun menurut Sondang P. Siagian (2008) sumber data ada dua, yaitu :
1. Sumber data internal
Secara sederhana dapat dikatakan secara internal, semua komponen
organisasi dalam arti berbagai satuan kerja dan bidang-bidang fungsional
dapat menjadi sumber data. Suatu hal yang sangat penting disadari oleh
pengolah data dan sumber data internal adalah bahwa hubungan yang harus

dibina antara kedua belah pihak bersifat simbiosis mutualis. Artinya, sumber
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data harus terbuka terhadap para pengolah data dandengan demikian bersedia
memberikan data yang dimintanya untuk diolah lebih lanjut. Hanya dengan
sifat keterbukaan itulah satuan kerja pengolah data dapat meberikan dukungan
informasi yang diperlukan oleh berbagai satuan kerja lainnya dalam
menyelenggarakan fungsi dan aktivitasnya, khususnya dalam pengambilan
keputusan. Sebaliknya, satuan kerja pengolah data harus mampu memberikan
dukungan informasi yang diperlukan oleh berbagai satuan kerja dan
komponen dalam organisasi.teknik-teknik yang dapat digunakan penelitian
tersebut antara lain adalah wawancara dan kuesioner.
2. Sumber data eksternal

Dapat dipastikan bahwa suatu organisasi memerlukan aneka ragam data
dari sumber-sumber eksternal. Pemilikan berbagai data tersebut sangat
penting karena dapat mencerminkan situasi lingkungan yang dihadapi oleh
perusahaan yang pada umumnya tidak berada pada pada posisi statis
melainkan dinamis dan bahkan cair. Karena keanekaragaman data yang
diperlukan, sumbernya pun pasti banyak. Contoh-contoh data yang perlu
dikumpulkan dan diidentifikasi sumbernya adalah sebagai berikut : (1) data i
bidang politik dan berbagai kebijaksanaan pemerintah, termasuk di bidang
ekonomi, industri dan peragangan, dapat diperoleh dari berbagai instaansi
pemerintah yang secara fungsional bertanggungjawab untuk bidang-bidang
tersebut. (2) data di bidang ekonomi, seperti arah perkembangan industri,

neraca perdagangan, situasi pasar untuk produksi tertentu, kondisi persaingan
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dapat diperoleh dari berbagai sumber antara lain kamar dagang dan industri,
asosiasi perusahaan sejenis dan lembaga penelitian di lingkungan perguruan
tinggi. (3) data tentang pasar modal, jumlah uang yang beredar, tingkat
pertunbuhan ekonomi nasional, tingkat dan laju inflasi, dan data-data di
bidang keuangan lainnya dapat diperoleh dari bank sentral, bursa efek,
berbagai lembaga keuangan, instansi yang menangani statistik perekonomian
nasional,dan perguruan tinggi. (4) data tentang permodalan yang sumbernya
adalah lembaga keuangan dan perbankan. (5) data di bidang ketenagakerjaan
dapat diperoleh dari departemen yang menangani ketenagakerjaan secara
nasional, kamar dagang dan industri, serikat pekerja dan asosiasi perusahaan
sejenis. (6) data tentang konsumen.

Menurut Ridwan (2008), untuk pemasukan data dapat digunakan
program pemasukan data yang memeiliki fitur pengontrolan mutu, seperti
pembatasan nilai yang dapat dimasukkan, kemampuan melihat tabel internal
dan eksternal, penduplikasian ruas secara otomati dan manual,dan pemberian
harga awal ruas. Setelah seseorang memasukkan satu set data ke dalam
komputer secara manual, seorang yang lain mengetikkan kembali data yang
sama, dan kemudian sistem memberitahu keridaksesuaian dengan entri
sebelumnya, sehingga kemudian kesalahan pengetikan dapat dikoreksi.

Susunan data untuk memfasilitasi pengumpulan dan pemasukan data
sering berbeda dari susunan ideal untuk analisis data tertentu. Suatu cara

untuk menstruturisasi kembali bentuk data untuk keperluan analisis tertentu
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adalah dengan memanipulasinya, misalnya dengan editor teks standar. Tetapi
dengan program seperti ini, kemungkinan salah edit dapat terjadi. Alternatif
lain adalah dapat menggunakan program khusus yang dapat dijalankan secara
otomatis untuk melakukan proses seperti penambahan pemisah ruas,
melakukan kalkulasi dan menyatukan file. Protokol untuk mengarsipkan
semuadata (apakah data mentah atau yang telah dimodifikasi, dimasukkan
secara manual atau yang dikumpulkan secara elektronik ) harus distandarisasi

sedapat mungkin.

. Analisis atau Pengolahan data (data processing).

Pengolahan atau analisis data merupakan langkah yang sangat penting
dalam proses ini. Karena data hanya merupakan bahan mentah yang tidak
mempunyai nilai intrinsik sebelum ditangani dan ditempatkan dalam
hubungannya yang berarti kemudian diolah menjadi informasi yang siap pakai
dan berguna bagi orang lain sebagai si penerima atau pengguna informasi.
Seperti diketahui, pengolahan atau analisis data adalah manipulasi atau
transformasi  simbol-simbol seperti angka dan abjad untuk tujuan
meningkatkan kegunaanya. Kegiatanya terdiri dari: Pengklarifikasian,
Penyortiaran, Penghitungan Pengikhtisaran. Tiga hal penting yang perlu
mendapat perhatian dalam analisis data, diantaranya adalah: Pertama:

informasi harus memiliki ciri-ciri kelengkapan, keandalan, keakurasian dan
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dapat dipercaya. Kedua: para analis data harus mengetahui siapa yang akan
menjadi pengguna dan untuk apa informasi itu digunakan. Ketiga: ada
informasi yang diperlukan oleh pihak-pihak tertentu dalam organisasi sebagai
bahan yang karena pertimbangan tertentu masih memerlukan pengolahan atau

analisis lebih lanjut.

Dalam metode ini diharapkan dapat menyelesaikan kebutuhan

pengolahan data yang ada, yaitu antara lain :

1. Ruang penyimpanan data yang efisien.
2. Proses yang tepat terhadap data untuk mendapatkan informasi yang di
butuhkan oleh unsur-unsur dalam organisasi baik sebagain atau secara

menyeluruh.

Salah satu metode untuk mengolah data adalah dengan media
pengolah data dengan menggunakan komputer. Dengan media ini semua
permasalahan yang ada dapat diselesaikan dengan cepat, baik itu
permasalahan yang menggunakan perhitungan matematis atau dengan fungsi-
fungsi lain. Selain itu dengan komputer semua permasalahan yang ada dapat

diselesaikan dengan sedikit kesalahan yang akan terjadi.

Adapun operasi yang dilakukan dalam pengolahan data menurut

Jogiyanto (2003) antara lain :
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1. Input data meliputi :

a.

Mencatatat transaksi data ke sebuah pengolahan data medium
(contohnya adalah memasukan angka-angka ke dalam sebuah
kalkulator ).

Melakukan pengkodean transaksi data ke dalam bentuk lain
(contohnya adalah melakukan konversasi atribut kalamin
female ke huruf F).

Menyimpan data atau informasi untuk pengambilan
keputusan.

2. transformasi data meliputi :

a.

b.

Calculating, adalah operasi aritmetika terhadap data field

yang dimasukan.

Summarizing, adalah proses akumulasi terhadap beberapa

data (contoh, menjumlah jumlah jam kerja setiap hari dalam

satu minggu menjadi nilai total jam kerja per minggu).

Classifying data group-group tertentu :

1) Categorizing atau mengkatagorikan data ke dalam suatu
group  berdasar  karakteristik  tertentu  (contoh,
pengelompokan data mahasiswa berdasar semester yang
aktif).

2) Sorting data kedalam bentuk yang berurutan (contohnya
adalah pengurutan nomor induk karyawan secara
ascending).

3) Merging atau menggabungkan dua atau lebih kumpulan data

berdasarkan  kriteria  tertentu  (contohnya  adalah

menggabungkan data penjualan pada bulan Januari, Februari

dan Maret kedalam grup triwulan).

4) Matching data berdasarkan keinginan pengguna terhadap
grup data. (contohnya adalah memilih semua karyawan
yang total pendapatannya lebih dari 15 juta pertahun).

3. Output data

Displaying result, yaitu menampilkan informasi yang
dibutuhkan pemakai melalui monitor atau cetakan.
Reproducing, penyimpanan data yang digunakan untuk
pemakai lain yang membutuhkan.

Telecommunicating, penyimpanan data secara elektronik
melalui saluran elektronik.

31



Berdasarkan pendapat Jogiyanto diatas, dapat disimpulkan bahwa
dalam pengolahan data meliputi proses input data, transformasi data melalui
operasi aritmatika, akumulasi data dan mengklasifikasikan data. Terakhir
adalah output data yaitu meliputi menampilkan informasi, penyimpanan data

dan penyimpanan data secara elektronik.

Penyimpanan data/informasi.

Data yang terkumpul dan terolah menjadi informasi perlu disimpan
dengan sebaik mungkin. Tujuan penyimpanan data adalah untuk menjaga,
memelihara fisik arsip atau dokumen agar terlindung dari kemungkinan rusak,
terbakar atau hilang dan apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pemecahan
masalah dapat dengan segera ditemukan, karena pengalaman menunjukan
bahwa tidak semua informasi yang dimiliki digunakan segera. Seperti
dikemukakan Sondang P. Siagian (2006) dalam “Sistem Informasi
Manajemen”, bahwa: Penyimpanan data/informasi penting karena memiliki
empat pertimbangan utama, yaitu: keamanan, kerahasian, biaya penyimpanan
dan akses terhadap informasi jika diperlukan.Keamanan informasi adalah
menjaga agar informasi yang dirahasilkan terhindar dari berbagai
kemungkinan kerusakan karena tempat penyimpanan yang tidak tepat ataupun

kemungkinan dicuri oleh orang atau pihak yang tidak berhak memiliki
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informasi tersebut. Kerahasian informasi semua organisasi memiliki informasi
yang dipandang bersifat rahasia sehingga segala upaya harus dilakukan yntuk
menjamin bahwa informasi tersebut tidak jatuh ketangan orang atau pihak
yang tidak berhak. Biaya penyimpanan informasi, mengenai pertimbangan ini
faktor efisiensi harus diperhatikan mengingat perusahaan memiliki banyak
informasi yang sengaja dikumpulkan untuk kepentingan organisasi di masa
yang akan datang sehingga pemilihan teknologi akan tepat guna dalam rangka
menghemat biaya penyimpanan dan apabila sudah tidak diperlukan lagi, baik
data atau informasi sebaiknya ditindak dengan penghapusan, selain untuk
menghemat tempat penyimpanan yang terpenting adalah untuk menjaga

kerahasian dari data atau informasi tersebut.

Media penyimpanan data dalam komputer disebut sebagai memory
atau storage. Dalam hal ini pengertian memori menurut Jogiyanto (2003)
terbagi menjadi 2, yaitu internal memory dan external memory. Internal
memory merupakan suatu memory yang terletak di dalam CPU, sedangkan
memory yang terletak di luar CPU dikatakan sebagai external memory. Media

Penyimpanan Data terbagi menjadi 2 yaitu :

a) Internal Memory

Adalah suatu memory yang terletak di dalam CPU. Setiap data yang

tersimpan akan ditempatkan dalam alamat tertentu sehingga computer dapat
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dengan cepat menemukan data yang dibutuhkan. Besar kecilnya computer
ditentukan oleh besar kecilnya memori yang dimiliki. Pada dasarnya memori
ini mempunyai sifat volatile, memori akan dapat bekerja jika ada aliran arus
listrik. Dan memori jenis ini tidak dapat dimanfaatkan sebagai media
penyimpanan secara maksimal, tidak dapat bekerja sebagai work area dari

sistem komputer secara nyata.

b) RAM (Random Access Memory )

Merupakan bagian memory yang bisa digunakan oleh para pemakai
untuk menyimpan program dan data. RAM befungsi untuk menyimpan
program dan data dari pemakai computer dalam bentuk pulsa-pulsa listrik,
sehingga seandainya listrik yang ada dimatikan, maka program dan data yang
tersimpan akan hilang. Secara fisik, RAM berbentuk seperti sebuah chip yang

sangat kecil, dan saat ini mampu menyimpan data antara 8 MB hingga 32 GB.

Apabila pemakai computer ingin menambah kapasitas memory yang
dimilikinya, pemakai tinggal menambahkan chip RAM pada tempat yang
telah disediakan. Dengan demikian, semakin besar program-program yang
digunakan, semakin besar pula tempat yang harus disediakan oleh RAM.
Secara prinsip, pengertian RAM terbagi menjadi: Input Area, yaitu tempat
untuk menampung data-data input yang akan diolah. Program Area, yaitu

tempat untuk menampung program yang akan digunakan untuk memproses
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data. Working Area, yaitu tempat untuk manampung kegiatan pengolahan data
yang akan dikerjakan. Output Area, yaitu tempat untuk menampung hasil

pengolahan data.

. Pengeluaran data.

Pengeluaran data atau informasi di sini adalah memeindahkan dari
bagian sistem informasi manajemen ke bagian yang memerlukan terutama
para pembuat kebijakan, sebagai pemakai informasi atau dengan kata lain
adalah penelusuran atau penyajian data untuk digunakan oleh setiap orang
yang berhak dan perlu mengakses informasi dengan cara yang mudah dan
dalam waktu yang singkat. Pentingnya penulusuran yang mudah dan
pengambilan atau penyajian dari tempat penyimpanan dengan cepat terlihat
dari dua hal, yaitu untuk disampaikan kepada para pengambil keputusan dan
sebagai bahan bagi pihak-pihak lain dalam perusahaan untuk diproses lebih
lanjut. Penting untuk menekanakan bahwa cara penyimpanan informasi
haruslah berdasarkan suatu sistem yang dipahami oleh para petugas yang
bertanggung jawab untuk itu, sehingga lancar tidaknya penelusuran tidak
tergantung hanya pada seseorang. Dengan demikian informasi akan benar-
benar mendukung proses manajerial yang efektif dan efisien. Pengeluaran
data ini dapat berupa penyajian dalam bentuk laporan yang tampil di layar

monitor ataupun laporan dalam bentuk print out, dengan pendekatan-
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pendekatan yang direncanakan dapat memberikan bantuan dalam rangka

memudahkan kegiatan manajemen.

5. Konsep Pengelolaan

Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang
dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam
mencapai tujan tertentu. Definisi pengelolaan oleh para ahli terdapat perbedaan —
perbedaa hal ini disebabkan karena para ahli meninjau pengertian dari sudut
yang berbeda- beda. Ada yang meninjau pengelolaan dari segi fungsi, benda,
kelembagaan dan yang meninjau pengelolaan sebagai suatu kesatuan. Namun
jika dipelajari pada prinsipnya definisi- definisi tersebut mengandung pengertian
dan tujuan yang sama. Berikut ini adalah pendapat dari beberapa ahli yakni
menurut Wardoyo (1980) memberikan definisi sebagai berikut pengelolaan
adalah suatu rangkai kegiatan yang berintikan perencanaan ,pengorganisasian
pengerakan dan pengawasan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya.

Menurut Harsoyo (1977) pengelolaan adalah suatu istilah yang berasal
dari kata “kelola” mengandung arti serangkaian usaha yang bertujuan untuk
menggali dan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan

efisien guna mencapai tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya.
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Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
pengelolaan adalah suatu rangkaian kegiatan yang berintikan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang bertujuan menggali dan
memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki secara efektif untuk mencapai

tujuan organisasi yang telah ditentukan.

B. Kerangka Konseptual

Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Pegawai (SIMPEG) di
pemerintahan daerah Sumatera Barat diselenggarakan oleh Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sumatera Barat.

Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri NO0.17 tahun 2000
disebutkan bahwa: Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG)
merupakan suatu totalitas terpadu yang terdiri dari perangkat pengolah meliputi
pengumpul prosedur, tenaga pengolah dan perangkat lunak, perangkat
penyimpanan meliputi pusat data dan bank data serta perangkat komunikasi yang
saling berkaitan, saling ketergantungan dan saling menentukan dalam rangka
penyediaan informasi di bidang kepegawaian.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengelolaan Simpeg di
Pemerintahan Provinsi Sumatera Barat, dan peneliti dalam penelitian ini
membahas faktor pendukung yang meliputi: hardware, software, dan braiware.
Serta faktor penghambat yaitu : Kesalahan Teknik, gangguan lingkungan, dan

kelalaian manusia. Selain itu, peneliti juga akan mengungkap upaya-upaya apa
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saja yang telah dilakukan oleh BKD Provinsi Sumatera Barat dalam pengelolaan
simpeg ini.

Dengan menghubungkan antara konsep kajian pustaka dan permasalahan
dalam pengelolaan sistem informasi manajemen pegawai maka penulis dapat
menggambarkan kerangka konseptual dalam manganalisa pengelolaan sistem

informasi manajemen kepegawaian di Pemerintahan Provisi Sumatra Barat

sebagai berikut
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Pengelolaan Simpeg yang merupakan salah satu tugas BKD Propinsi
Sumatera Barat,dalam pengelolaannya terindikasi kurang baik dimana
dalam pengelolaan SIMPEG tersebut masih terdapat beberapa kendala..

2. Faktor-faktor pendukung dalam pengelolaan SIMPEG di BKD Provinsi
Sumatera Barat telah memakai sistem informasi manajemen yang meliputi
hardware atau perangkat keras komputer sebagaimana yang dituangkan
dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2000, software
yang berupa jaringan internet dan aplikasi program SIMPEG yang telah
disediakan oleh Departemen Dalam Negeri serta tenaga manusia itu
sendiri sebagai pengendali sistem informasi manajemen kepegawaian.

3. Upaya yang dapat dilakukan dalam pengelolaan SIMPEG di BKD Provinsi
Sumatera Barat antara lain : a) Memberikan pelatihan terhadap tenaga
teknis pengolah data kepegawaian masing-masing unit kerja, khususnya
untuk pengoperasian Aplikasi SIMPEG dan sekaligus melakukan instalasi
program aplikasi Simpeg ke perangkat komputer setiap unit kerja. b)
Merencanakan dan mengusulkan, agar adanya penambahan perangkat
keras komputer untuk mengolah data kepegawaian, sehingga Badan
Kepegawaian Daerah Propinsi Sumatera Barat dapat berfungsi sebagai

BKN di Daerah. Artinya seluruh kegiatan kepegawaian dapat terintegrasi
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dengan media database yang sama, sehingga untuk penerbitan Surat
Keputusan Kenaikan Pangkat, Gaji Berkala, mutasi pendidikan,
kesejahteraan PNS, pensiun dan pemberian hukuman disiplin  serta
kegiatan lainnya dapat dilaksanakan dengan komputerisasi dengan Sistem
Jaringan Lokal Area Network (LAN). c) Perlu adanya uraian tugas yang
jelas kepada masing-masing tenaga pengolah data dan juga perlu adanya
dukungan dana operasional yang jelas dan memadai, sehingga motivasi
kerja tenaga pengolah data dapat dipacu dan mempunyai tanggungjawab
tugas setiap harinya dan hasilnya dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam
penilaian kinerjanya. d) Perlunya ketegasan dari kepala bidang instansinya
masing-masing agar PNS nya, tidak melakukan kelalaian yang selama ini
masih terjadi yang mana menjadi penghambat dalam pengolahan data

karena data yang diberikan kepada BKD untuk diolah sering terlambat.

B. SARAN

1.

Peningkatan kapasitas dan kapabilitas aparatur harus menjadi perhatian
penting dalam pengelolaan Simpeg, salah satunya kedisiplinan yang sudah
ada dan baik serta memberikan pelatihan yang sesuai dengan unit kerja.

Lebih meningkatkan Sumber Daya Manusia baik secara kualitas maupun
kuantitas. Hal ini dapat dilakukan secara kuantitatif yaitu dengan menambah
jumlah pegawai yang memiliki kemampuan dalam pengelolaan sistem
informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG). Peningkatan secara kualitatif

dapat dilakukan dengan melaksanaan pendidikan dan pelatihan secara
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berkelanjutan kepada pegawai Badan Kepegawaian Daerah (BKD),
khususnya bagi bidang Pengolahan Data dan Pelaporan Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sumatera Barat
Adanya pembagian tugas yang jelas pada pegawai (job description)
sehingga tugas-tugas yang ada tidak menumpuk dan tidak jelas siapa yang
seharusnya bertanggung jawab

Peningkatan penyediaan sarana dan prasarana untuk pelaksanaan Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian

a. Meningkatkan sarana komputer pada Bidang Pengolahan Data dan

Pelaporan Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat
b. Meningkatkan kinerja dan sekuritas jaringan (pembenahan topologi

jaringan).
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